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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh pengaruh 
investasi, suku bunga sertifikat, jumlah uang beredar dan inflasi terhadap 
pertumbuhan ekonomi jawa tengah tahun 1995-2015. Jenis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder. Metode analisis data yang digunakan 
adalah analisis regresi linier berganda dengan model Ordinary Least Square (OLS). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel investasi, suku bunga, jumlah uang 
beredar berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Dari hasil 
pengolahan data menggunakan eviews, menunjukkan bahwa R² = 0,987415 dapat 
diartikan bahwa Investasi, Suku Bunga SBI, Jumlah Uang Beredar dan Inflasi 
mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi sebesar 98,74% , sedangkan sisanya 1,26%, 
dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini. 
Hasil uji asumsi klasik bahwa dari pengujian multikolinieritas tidak ada masalah, 
pengujian normlitas residual menunjukkan data terdistribusi normal, uji 
heteroskedastisitas menunjukkan bahwa tidak ada masalah, uji otokorelasi 
menunjukkan tidak terdapat masalah dan uji spesifikasi model menunjukkan bahwa 
model linier. 
Kata Kunci : Pertumbuhan Ekonomi, Investasi, Suku Bunga, Jumlah Uang Berdar, 
Inflasi 
ABSTRACT 
This study aims to analyze how the influence of investment, certificate 
interest rate, money supply and inflation on the economic growth of Central Java 
1995-2015. The type of data used in this study is secondary data. Data analysis 
method used is multiple linear regression analysis with Ordinary Least Square (OLS) 
model. The results showed that investment variables, interest rates, money supply 
have a significant effect on economic growth. From result of data processing using 
eviews, show that R² = 0,987415 can be interpreted that Investment, SBI Interest 
Rate, Total Money Supply and Inflation influence Economic Growth equal to 
98,74%, while the rest 1,26%, explained by other variables which is not included in 
this study. The result of classic assumption test that from multicollinearity test no 
problem, residual normality test showed normal distributed data, heteroscedasticity 
test showed that there was no problem, autocorrelation test showed no problem and 
model specification test showed that the model was linear. 






Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator untuk melihat hasil 
pembangunan yang telah dilakukan dan juga berguna untuk menentukan arah 
pembangunan di masa yang akan datang. Pertumbuhan ekonomi yang positif 
menunjukkan adanya peningkatan perekonomian sebaliknya pertumbuhan ekonomi 
yang negatif menunjukkan adanya penurunan. Pertumbuhan ekonomi memegang 
peranan penting karena dapat dipakai untuk menilai kinerja perkembangan 
perekonomian suatu negara atau daerah. Hal ini terjadi karena pertumbuhan ekonomi 
merupakan refleksi dari perkembangan tingkat kegiatan ekonomi yang terjadi secara 
dinamis dari tahun ke tahun (Boediono, 2001). 
Pertumbuhan ekonomi merupakan proses kenaikan output per kapita yang 
terus menerus dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi berkaitan dengan 
peningkatan produksi barang dan jasa, yang antara lain diukur dengan besaran yang 
disebut Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) merupakan salah satu cara terbaik untuk mengukur kinerja perekonomian. 
Hal ini dikarenakan PDRB menggambarkan pendapatan total seluruh masyarakat 
sekaligus pengeluaran total barang dan jasa dalam perekonomian. Lebih lanjut, untuk 
menghilangkan adanya pengaruh perubahan harga, maka para ekonom menggunakan 
acuan PDRB Riil, yang mendasarkan pada harga konstan, sebagai dasar pengukuran 
pertumbuhan ekonomi (Mankiw, 2013.) 
Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah daerah 
dan masyarakatnya mengelola sumberdaya yang ada di daerah dan membentuk kerja 
sama atau kemitraan antara pemerintah daerah dengan  sektor swasta untuk 
menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan kegiatan 
ekonomi dalam wilayah tersebut, sehingga terdapat suatu penekanan-penekanan 
kebijakan pembangunan yang didasarkan pada kekhasan daerah yang bersangkutan 
dalam menggunakan potensi sumberdaya alam, kelembagaan dan sumberdaya alam 
secara lokal atau daerah. Perencanaan pembangunan ekonomi daerah bisa dianggap 
sebagai perencanaan untuk memperbaiki kapasitas sektor swasta dalam menciptakan 
nilai-nilai sumberdaya swasta secara bertanggung jawab. Beberapa indikator yang 
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dapat memberikan gambaran tentang pertumbuhan atau keadaan perekonomian suatu 
daerah antara lain tingkat kesempatan kerja, pertumbuhan pendapatan regional, 
tingkat pendapatan perkapita dan struktur pendapatan regional (Kuncoro, 2004).  
Tingkat pertumbuhan ekonomi daerah dalam kurun waktu tertentu baik secara 
menyeluruh maupun sektoral dapat dilihat dari besarnya persentase pertumbuhan 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan. Adapun PDRB 
adalah jumlah nilai tambah bruto/nilai output akhir yang bersumber dari berbagai 
sektor lapangan usaha di suatu daerah tertentu tanpa memperhatikan pemilikan atas 
faktor produksi. Dengan demikian perekonomian suatu daerah dapat dikatakan 
mengalami pertumbuhan apabila terdapat peningkatan nilai tambah dari hasil 
produksi barang dan jasa pada periode tertentu, atau dengan kata lain pertumbuhan 
ekonomi daerah tercermin melalui pertumbuhan angka PDRB. 
Pembangunan daerah di Jawa Tengah adalah bagian dari pembangunan 
nasional yang merupakan upaya peningkatan seluruh aspek kehidupan masyarakat 
dengan terus meningkatkan kesejahteraan secara adil dan merata. Potensi sumber 
daya alam yang banyak tersedia di Jawa Tengah merupakan salah satu modal yang 
penting dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah.  
Namun adanya heterogenitas dan beragam karakteristik tiap daerah di wilayah 
Jawa Tengah menyebabkan kecenderungan terjadinya ketimpangan antar daerah 
kabupaten. Selain itu faktor ekonomi unggulan yang dapat mendukung laju 
pertumbuhan ekonomi daerah belum teridentifikasi sehingga peningkatan 
kesejahteraan masyarakat belum merata. Sehubungan dengan hal tersebut, dirasa 
perlu mengidentifikasi faktor apa yang menjadi unggulan di propinsi Jawa Tengah 
yang mendukung pertumbuhan ekonomi daerah. 
Menurut sukirno (2013) ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi yaitu : tanah dan kekayaan alam lain, jumlah mutu penduduk 
dan tenaga kerja, barang-barang modal dan tingkat teknologi, sistem sosial dan sikap 
masyarakat, serta luas pasar sebagai sumber pertumbuhan. Pendapatan yang lebih riil 
dikemukakan oleh arsyad (2010) bahwa terdapat empat faktor yang mempengaruhi 
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pertumbuhan ekonomi yaitu : jumlah penduduk, jumlah stok barang modal, luas 
tanah dan kekayaan alam, serta tingkat teknologi yang digunakan.  
2. METODE 
Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder terdiri dari data deret waktu 
(time series) periode tahun 1995-2015,dengan metode analisis Ordinary Least Square 
(OLS). Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari beberapa sumber 
terkait, antara lain diperoleh dari perpustakaan, website, jurnal atau laporan-laporan 
penelitian terdahulu dan dari lembaga atau instansi yang terkait seperti Badan Pusat 
Statistik (BPS) dan Bank Indonesia (Bank BI). 
Data tersebut meliputi data pertumbuhan ekonomi sebagai variabel dependen, 
sedangkan investasi, suku bunga, jumlah uang beredar dan inflasi sebagai variabel 
independen. 
Penulis melakukan replikasi model dari dari : 
Tiwa Frisyelia Renshy,Vekie Rumate,dll tahun 2016 tentang “Pengaruh 
Investasi, Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia (Sbi) Dan Jumlah Uang Beredar 
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2005-2014”. Jurnal Berkala 
Ilmiah Efisiensi. Vol. 16. No. 2. 
PEi = α +   INVi+   SBi+             + t 
Keterangan : 
PE =   Pertumbuhan Ekonomi 
INV  =   Investasi 
SB =   Tingkat Suku Bunga 
JUB =   Jumlah Uang Beredar 
INF   =   Inflasi 
α =   Konstanta  
β1,- β4 =   Koefisien regresi 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Estimasi Regresi Data Panel 
Hasil estimasi regresi linier berganda dengan metode analisis Ordinary Least 
Square (OLS) dapat dilihat pada tabel 3.1 : 
Tabel 3.1 
Hasil Regresi Model Ordinary Least Square (OLS)  























 = 0.987415   F-statistic = 313.8316 
Sumber : Olah data regresi linier menggunakan E-views7 (lihat lampiran) 
3.2 Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinearitas 
Hasil uji multikolinearitas dengan metode VIF (Variance Inflation 














Hasil Regresi Model Ordinary Least Square (OLS) Uji Multikolinearitas  














Sumber : Olah data regresi linier menggunakan E-views7 (lihat lampiran) 
 Dari perhitungan VIF pada tabel 3.2, nilai yang di dapat lebih kecil 
dari 10 sehingga tidak terdapat masalah Multikolinearitas. 
b. Uji Normalitas Residual 
Uji Normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Jarque 
Bera menunjukan hasil sebagaimana terdapat pada tabel 3.3 sebagai 
berikut: 
Tabel 3.3 
Hasil Regresi Model Ordinary Least Square (OLS) Uji Normalitas 
Residual  Statistic  Prob  
Jarque-Bera 1,497847 0,472875 
Sumber : Olah data regresi linier menggunakan E-views7 (lihat lampiran) 
 
Bahwa besar nilai probabilitas dari hasil pengujian adalah 0,472875 > 
0,10 maka H0 diterima. Kesimpulan yang dapat diambil distribusi ut normal. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 






Hasil Regresi Model Ordinary Least Square (OLS) Uji Heteroskedastisitas 









Sumber : Olah data regresi linier menggunakan E-views7 (lihat lampiran) 
Bahwa besar bilai probabilitas dari hasil pengujian adalah 0,7387 > 
0,10 maka H0 diterima. Kesimpulan yang dapat diambil adalah tidak 
terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model. 
d. Uji Otokorelasi 
Uji otokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Brusch-Godfrey 
dapat dilihat ditabel 3.5 : 
Tabel 3.5 
Hasil Regresi Model Ordinary Least Square (OLS) Uji Otokorelasi  









Sumber : Olah data regresi linier menggunakan E-views7 (lihat lampiran) 
Nilai probabilitas dari hasil pengujian sebesar 0,6645 > 0,10 maka H0 diterima. 
Dapat ditarik kesimpulan tidak terdapat masalah otokorelasi dalam model. 
e. Uji Spesifikasi Model 
Uji Spesifikasi model yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Ramsey-









Hasil Regresi Model Ordinary Least Square (OLS) Uji Spesifikasi Model  
Ramsey Reset Test Value d.f Probability 
F-statistic  1.315285 (2, 14) 0.2996 
Sumber : Olah data regresi linier menggunakan E-views7 (lihat lampiran) 
Nilai probabilitas dari hasil uji sebesar 0,2996 > 0,10 maka H0 diterima. Dapat 
ditarik kesimpulan bahwa model linier. 
3.3 Uji Kebaikan Model 
a. Uji Eksistensi Model 
Uji Eksistensi Model dalam penelitian ini menggunakan uji F dengan 
formulasi hipotesis; H0 : β1 = β2 = β3 = β4= 0; model yang dipakai tidak eksis 
dan HA : β1  ≠ β2 ≠ β3 ≠ β4 ≠ 0; model yang dipakai eksis. Tingkat signifikansi 
(α) yang digunakan adalah sebesar 0,01 dengan kriteria pengujian; H0 
diterima bila F hitung atau statistik F > 0,01 dan H0 ditolak bila F hitung atau 
statistik F ≤ 0,01. Nilai probabilitas statistik F adalah sebesar 0,000000 < 0,01 
maka H0 ditolak , kesimpulan yang dapat diambil adalah model yang dipakai 
eksis. 
b. Interpretasi R2 
Pada uji interpretasi terlihat nilai R
2
 = 0,987415 artinya 98,74% variabel 
pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan variabel independen investasi, suku 
bunga, jumlah uang beredar dan inflasi dalam model statistik dan sebesar 
0,0126 atau 1,26%, sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diamati 
dalam model. 
3.4 Uji Validitas Pengaruh 
Uji validitas pengaruh (uji t) dilakukan untuk mengetahui signifikan atau 
tidaknya pengaruh variabel-variabel independen yang berada dalam model. Formulasi 






Hasil Regresi Model Ordinary Least Square (OLS) Uji Validasi Pengaruh 
















(Ho : ditolak) 
< 0,10 
(Ho : ditolak) 
< 0,01 
(Ho : ditolak) 
> 0,10 
(Ho : diterima) 
Variabel Investasi memiliki 
pengaruh signifikan 
Variabel Suku Bunga memiliki 
pengaruh signifikan 
Variabel Jumlah Uang Beredar 
memiliki pengaruh signifikan 
Variabel Inflasi tidak memiliki 
pengaruh signifikan 
Sumber : Olah data regresi linier menggunakan E-views7 (lihat lampiran) 
3.5 Interpretasi Pengaruh Variabel Independen 
Variabel investasi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi, dengan 
koefisien regresi sebesar 2,831171. Dapat diartikan apabila rasio variabel investasi 
naik sebesar 1% maka pertumbuhan ekonomi akan mengalami peningkatan sebesar 
2,831171.  
Variabel suku bunga berpengaruh negatif signifikan terhadap Pertumbuhan 
ekonomi, dengan koefisien regresi sebesar sebesar -3296234. Dapat diartikan apabila 
rasio variabel suku bunga naik sebesar 1% maka pertumbuhan ekonomi akan 
mengalami penurunan sebesar 3296234/100 = 0.03296234 .  
Variabel jumlah uang beredar berpengaruh positif signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi, dengan koefisien regresi sebesar sebesar 414,0008. Dapat 
diartikan apabila rasio variabel tenaga kerja naik sebesar 1% maka pertumbuhan 









Dari hasil analisis terhadap pertumbuhan ekonomi ini dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
4.1.1 Hasil pengujian koefisien determinasi nilai pada koefisien R2 sebesar 
0.987415 yang artinya ke empat variabel yaitu investasi,suku bunga,uang 
beredar dan inflasi yang dihipotesiskan dapat menjelaskan variasi dari 
pertumbuhan ekonomi adalah sebesar 98.74%. sedangkan sisanya sebesar 
1.26% dijeaskan oleh variabel bebas lain yang tidak dihipotesiskan atau 
tidak dimasukkan kedalam model. 
4.1.2 Dari uji statistic yaitu uji F nilai probabilitas sebesar 0,000000 < 0,01 
maka model yang dipakai eksis. Artinya secara bersama-sama variabel 
investasi, suku bunga, jumlah uang beredar dan inflasi mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi. 
4.1.3 Berdasarkan uji t pada tingkat signifikansi (α) 0,10 variabel investasi, suku 
bunga, dan (α) 0,01 jumlah uang beredar berpengaruh signifikan terhadp 
pertumbuhan ekonomi. 
4.1.4 Berdasarkan hasil uji asumsi klasik diperole kesimpulan bahwa uji 
multikolinieritas tidak terdapat masalah multikolinieritas dalam model,uji 
normalitass residual data terdistribusi normal,uji heteroskedastisitas tidak 
terdapat masalah heteroskedatisitas dalam model, dan uji otokerelasi tidak 
terdapat masalah otokorelasi dalam model. 
 
4.2 SARAN 
4.2.1 Pemerintah provinsi jawa tengah harus menciptakan iklim investasi yang 
baik dan kondusif sehingga mendorong para investor baik asing maupun 
domestik untuk menanamkan modalnya di Jawa Tengah.  
4.2.2 Bagi Bank Indonesia, suku bunga kita harus bisa bersaing. Suku bunga 
yang bisa bersaing artinya bukan yang paling tinggi ataupun yang paling 
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rendah akan tetapi Bank Indonesia harus melihat kondisi perekonomian 
yang ada sehingga bisa menentukan suku bunga sesuai yang dibutuhkan 
oleh perekonomian saat ini, agar supaya Jawa Tengah bisa lebih menarik 
investor menanamkan modalnya.  
4.2.3 Bank Indonesia sebagai bank sentral diharapkan berhati-hati ketika 
mengeluarkan kebijakan dalam menaikkan tingkat suku bunga dan tetap 
memperhatikan laju inflasi yang telah ditetapkan. Hal ini, guna memenuhi 
tujuan utama dari Bank Indonesia yakni mencapai dan memelihara nilai 






Arsyad, L. (2010). Ekonomi Pembangunan. Yogyakarta: Upp Stim Ykpn. 
Boediono. (2001). Teori Pertumbuhan Ekonomi. Yogyakarta: Bpfe Ugm. 
Kuncoro, M. (2004). Otonomi Dan Pembangunan Daerah : Reformasi,Perekonomian 
Strategi Dan Peluang. Jakarta: Erlangga. 
Mankiw, N. G. (2013.). Pengantar Ekonomi Makro,. Jakarta: Penerbit Salemba 
Empat. 
Sukirno. (2013). Teori Pengantar Makro Ekonomi. Jakarta: Pt. Rajagrafindo Persada. 
Tiwa, F. R. ( 2016). Pengaruh Investasi, Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia (Sbi) 
Dan Jumlah Uang Beredar Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 
Tahun 2005-2014. Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi, Vol 16 No. 02 . 
 
 
 
